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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

1. Profil Desa Pamongan 

a. Sejarah Desa Pamongan 

Desa pamongan merupakan desa yang berada di kecamatan 

Mojo Kabupaten Kediri. Dari hasil penelitian dan wawancara yang 

peneliti dapatkan sejarah desa Pamongan adalah pada zaman dahulu 

sebelum adanya desa Pamongan, daerah ini masih berupa hutan 

belantara. Lalu ada seorang yang bernama Joko Bodo (orang dari 

daerah Tulungagung) yang berkelana, lalu Joko Bodo beristirahat di 

hutan belantara tersebut. Lalu lama kelamaan joko bodo ini mbabat 

desa ini dan bermukim disini, hingga mempunyai keturunan yang 

bernama sodrono joyodrono(cikal bakal desa Pamongan). Sedangkan 

arti atau makna dari Desa Pamongan sendiri yaitu berasal dari kata 

“Pamong” yang artinya pemimpin.107 

b. Demografi di Desa Pamongan 

Dilihat dari letak geografisnya, desa pamongan adalah salah 

satu desa yang berada dipinggiran kota kediri. Bahkan desa ini berada 

di area pegunungan tepatnya di bawah gunung wilis. Desa ini terdiri 

dari 6 dusun yaitu dusun njeruk, dusun pamongan, dusun minden, 

                                                 
107 Wawancara Bapak Temu (Tokoh Masyarakat Desa Pamongan), 30 Mei 2022, Pukul 14.30 

WIB 
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dusun tumpak ndoro, dusun kunci, . Luas wilayah desa Pamongan 

adalah 1.842 (Ha) yang terdiri dari tanah persawahan, tanah kering, 

dan juga perhutanan. Desa pamongan merupakan desa yang terletak 

di bagian selatan kecamatan Mojo108 Adapun batas-batas wilayah desa 

Pamongan adalah sebagai berikut : 

Batas wilayah Desa Pamongan 

Batas Desa 

Sebelah utara Desa Blimbing 

Sebelah selatan Desa Petungroto 

Sebelah timur Desa Kedawung 

Sebelah barat Perhutani   

   

Untuk akses menuju desa Pamongan dapat ditempuh 

menggunakan kendaraan roda 4 dan juga roda 2. Karena kondisi jalan 

menuju desa secara keseluruhan sudah beraspal, walaupun badan jalan 

agak sempit. Sedangkan jarak tempuh dari pusat kota Kediri menuju 

desa Pamongan kurang lebih 15 km atau ditempuh dengan waktu 

sekitar 30 menit. 

c. Kependudukan di desa Pamongan 

Walaupun letak desa Pamongan berada di area pegunungan 

namun jumlah penduduk desa ini cukup banyak yakni 1263 KK, yang 

terdiri dari laki-laki sebanyak 1826 orang, dan perempuan sebanyak 

                                                 
108 Buku laporan Desa Pamongan Tahun 2021. 
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1731. Sehingga total keseluruhan penduduk dari desa Pamongan 

sebanyak 3557 jiwa. Rata-rata tingkat kepadatan penduduk desa ini 

adalah 586,67 per km. Sementara itu untuk tingkatan pendidikan di 

desa Pamongan sendiri masih minim yang melanjutkan ke jenjang 

Perguruan Tinggi. Adapun data tingkatan pendidikan di desa 

Pamongan sebagai berikut : 

Tingkatan pendidikan Laki-laki Perempuan  

Tidak tamat SD (usia 18-56 tahun) 268 orang 245 orang 

Tamat SD/sederajat 715 orang 713 orang 

Tamat SMA/sederajat 79 orang 80 orang 

Tamat D3/sederajat 0 orang 7 orang 

Tamat S1/sederajat 7 orang 10 orang 

Jumlah total 1069 orang 1055 orang 

 

Sedangkan untuk fasilitas penunjang pendidikan di desa Pamongan 

sendiri masih minim yakni ada 2 Play Group, 3 TK, dan 2 SD. 

d. Perekonomian di Desa Pamongan 

Perekonomian di Desa Pamongan sebagian besar bertumpu 

pada hasil-hasil pertanian dan juga perkebunan,hal ini dikarenakan 

tanah di desa ini cukup subur dan juga yang letaknya di area 

pegunungan juga sangat cocok untuk menanam berbagai sayuran serta 

tanaman cengkeh. Berikut daftar mata pencaharian pokok warga desa 

Pamongan109: 

Jenis pekerjaan Laki-laki Perempuan  

                                                 
109 Ibid  



 

95 
 

Petani  818 orang 798 orang 

Buruh tani 100 orang 115 orang 

Peternak  10 orang 0 orang 

Ahli pengobatan alternative 3 orang 0 orang 

TNI 2 orang 0 orang 

Tukang kayu 5 orang 0 orang 

Pelajar  230 0rang 219 orang 

Ibu rumah tangga 0 orang 298 orang 

Karyawan honorer 10 orang 0 orang 

Jumlah total 1178 orang 1430 orang 

  

Dengan tingkat pendidikan yang masih rendah sehingga 

banyak masyarakat desa Pamongan yang bekerja memanfaatkan 

lahan-lahan persawahan dan juga perkebunan. Adapun tanaman yang 

biasa ditanam oleh masyarakat disini adalah padi, jagung, umbi-

umbian, sayuran,tebu, serta cengkeh. Tak heran saat musim kemarau 

banyak warga desa Pamongan yang panen cengkeh karena cukup 

banyak warga yang menanamnya. Selain dari hasil pertanian ada yang 

masyarakat yang memiliki usaha pribadi, sepeti warung serba ada 

yang berjumlah 29 unit, toko kelontong 13 unit, pengolahan kayu 4 

unit,serta industri makanan 2 unit. Selain itu banyak juga warga yang 

memelihara ternak seperti sapi, kambing katrena untuk persediaan 

makanan untuk hewan ternak tersebut juga masih banyak, warga 

berkebun lalu sambil mencari pakan untuk ternak mereka. 

e. Keagamaan di Desa Pamongan 
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Mayoritas agama warga desa pamongan adalah agama Islam, 

hal ini ada di juga adanya pengaruh dengan adanya pondok pesantren 

Al Falah Ploso ,yang lokasinya tidak jauh dari desa ini. Pondok  

merupakan salah satu pondok besar yang ada di jawa timur. Namu n 

ada juga warga di desa ini yang beragama kristen. Tak heran di sini 

ada sebuah gereja untuk beribadah warga yang beragama kristen 

tersebut. Walaupun adanya perbedaan dalam keyakinan, namun warga 

disini hidup dengan harmonis dan juga rasa toleransi, saling 

menghormati antara umat islam dan kristen. Walaupun agama islam 

menjadi mayoritas tapi bukan menjadi alasan untuk menyudutkan 

agama kristen yang minoritas. Adapun umat islam di desa pamongan 

yaitu 1796 laki-laki dan 1621 perempuan, sedangkan untuk umat 

kristen berjumlah 25 laki-laki dan 20 perempuan. Dalam kehidupan 

beragama pastinya tidak terlepas dari kegiatan-kegiatan sosial 

keagamaan, adapun kegiatan keagamaan masyarakat desa pamongan 

adalah sebagai berikut: 

1. Jamiyah tahlilan 

Jamiyah tahlilan merupakan kegiatan yang di ikuti oleh 

bapak-bapak di desa Pamongan, kegiatannya yaitu rutinan setiap 

kamis malam jum at dengan membaca tahlil, yasin dan kalimat 

toyyibah. Acara ini dilakukan secara bergantian bergilir dirumah 

warga. 

2. Jamiyyah Diba’ 
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Jamiyah diba’ merupakan kegiatan yang di ikuti oleh para 

pemuda di desa Pamongan, kegiatannya yaitu pembacaan diba’ 

serta sholawat dan juga di iringi dengan musik rebana. Kegiatannya 

yaitu dilakukan pada malam sabtu setiap dua minggu sekali secara 

bergilir dari rumah ke rumah. 

3. Tadarus Al Qur an 

Kegiatan tadarus Al qur an biasanya dilaksanakan saat 

bulan Ramadhan, yaitu pada watu setelah sholat subuh untuk ibu-

ibu dan remaja perempuan. Sedangkan untuk bapak-bapak dan 

remaja laki-laki tadarus setelah sholat tarawih. 

4. Takbir Keliling 

Setelah sebulan penuh menjalankan ibadah di bulan puasa 

tibalah waktu yang ditunggu-tunggu yaitu hari raya idul fitri, di 

desa Pamongan sendiri ada kegiatan takbiran keliling pada saat 

malam hari raya idul fitri, kegiatannya yaitu dengan membawa 

oncor (obor) mengelilingi jalan desa dan akhir-akhir ini mulai 

marak tradisi takbiran dengan menggunakan sound system yang di 

angkut dengan kendaaran pick up ataupun juga truk.  

f. Kebudayaan di Desa Pamongan110 

1.  Kerja bakti 

                                                 
110 Wawancara Bapak Temu (Tokoh Masyarakat Desa Pamongan), 30 Mei 2022, Pukul 14.30 

WIB 
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Warga desa Pamongan masih erat rasa bersosial antara 

satu sama lain, gotong royong yang merupakan suatu kebiasaan 

masyarakat di desa ini. Seperi gotong royong saat ada tetangga 

yang membangun rumah, hajatan, dan juga kerja bakti 

membersihkan lingkungan desa. Kerja bakti ini biasanya 

dilakukan setiap sebulan sekali pada hari minggu. 

2. Jaranan ( kuda lumping) 

Jaranan (kuda lumping) merupakan kesenian yang khas 

khususnya di pulau jawa, begitupun di desa Pamongan. Kesenian 

jaranan ini biasanya dilaksanakan pada acara-acara tertentu seperti 

pernikahan, khitanan di salah satu rumah warga, dan juga pada saat 

merayakan hari kemerdekaan Republik Indonesia atau warga  di 

desa ini biasa menyebut dengan istilah “Agustusan”. Didalam 

kesenian kesenian jaranan ini ada beberapa istilah ada kuda 

lumping,barongan, celengan, ganongan. Acara jaranan ini biasanya 

akan dimulai dengan dibuka oleh seorang “Bopo”, lalu diiringi 

dengan musik gamelan, suling, serta gong. Dalam pertunjukan 

kesenian jaranan biasanya dilakukan sehari semalam, selain untuk 

mempertahankan dan melestarikan tradisi, kesenian jaranan juga 

untuk hibaran warga desa setempat. 
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3.  Petek  

Petek merupakan tradisi yang dilakukan oleh masyarakat 

desa Pamongan saat akan memanen hasil pertanian seperti padi dan 

jagung. Tradisi petek dilaksanakan dengan membawa menyan 

yang dibakar lalu dibawa untuk menegelilingi lahan padi atau 

jagung yang akan dipanen sambil memanjatkan doa-doa. Tradisi 

ini dilaksanakan dengan tujuan agar saat panen diberi kelancaran 

dan hasil yang maksimal dengan doa yang dipanjatkan. Warga desa 

Pamongan biasanya menyebut dengan “memandapkan kepada sri 

sedono dan joko sedono” atau izin kepada wahyunya sandang dan 

pangan. 

4.  Slametan nduduk pondasi 

Tradisi ini dilaksanakan masyarakat desa Pamongan saat 

akan membangun rumah, tepatnya pada saat menggali tanah untuk 

membuat pondasi rumah. Tradisi ini dilaksanakan dengan acara 

genduran (kenduri) dengan mengundang tetangga-tetangga, 

tujuannya yaitu agar saat membangun rumah nanti diberi 

kelancaran dan juga orang yang menempati rumah nanti bisa 

krasan dan nyaman dengan doa-doa yang dipanjatkan. Biasanya 

makanan yang disajikan pun juga khusus diantaranya :  

a. Jenang sengkolo adalah bubur beras yang ditengahnya di beri gula 

merah. Sesuai namanya yaitu “sengkolo” digunakan untuk 

perlambangan tolak bala’. 
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b. Nasi gurih adalah nasi putih yang memiliki rasa gurih karena 

dimasak dengan santan kelapa . nasi gurih ini menjadi simbol 

kehidupan dan kesejahteraan, 

c. Ingkung adalah ayam utuh yang dimasak dan hanya diambil isi 

perutnya. Ingkung ini bermakna keutuhan wujud, maksudnya 

yaitu segala harapan dan keinginan saat membangun rumah 

nanti bisa terwujud. 

d. Polo kependem adalah segala jenis umbi-umbian seperti ketela 

rambak, gote, uwi, suweg, ganypng dan lain sebagainya. Dilihat 

dari asalnya, polo kependem merupakan akar dari tumbuhan, ini 

dimaknakan akar erat kaitannya dengan pondasi rumah yang 

dipendam agar kuat. 

e. Gedang rojo (pisang raja) ini merupakan kata “gedang” yang 

memiliki lafal kata mendekati kata “padang” atau terang. 

Sehingga dimaksutkan agar semua proses yang dijalankan saat 

membangun rumah diberikan jalan yang terang. Hal serupa juga 

dilakukan saat mendirikan rumah. 

5. Suroan 

Tradisi suroan dilaksanakan masyarakat desa Pamongan 

pada saat tahun baru Hijriah atau satu suro, dilaksanakan di lereng 

gunung wilis dengan acara ingkungan atau slametan memanjatkan 

doa-doa. Karena mereka menganggap di bulan suro atau tahun baru 

islam itu merupakan bulan yang sakral. 
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6. Upacara kelahiran 

Masyarakat desa pamongan mempunyai beberapa tata cara 

untuk kelahiran, diantaranya yaitu: 

a. Tingkepan adalah acara syukuran yang dilaksanakan saat usia 

kandungan ibu hamil 7 bulan. 

b. Babaran adalah saat kelahiran bayi. 

c. Mendem ari-ari adalah saat mengubur “batur” (ari-ari). 

d. Sepasaran adalah rangkaian acara saat bayi berusia 5 hari. 

e. Selapanan adalah rangkaian acara saat bayi berusia 35 hari 

f. Telonan adalah rangkaian acara saat bayi berusia 3 bulan. 

g. Pitonan adalah rangkaian acara saat bayi berusia 7 bulan. 
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Foto Wawancara dengan bapak Ponidi (Pujangga Pernikahan 

Desa Pamongan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto wawancara dengan Bapak Temu ( sesepuh Desa Pamongan) 
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Foto wawancara dengan Bapak Marsimin (Tokoh Agama Desa Pamongan) 

 

 

 

 

 

 

 

Foto wawancara dengan Ibu Khomsatun (Pengantin di Desa Pamongan) 
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Foto Dengan bapak Suyani (Kepala Desa Pamongan) dan meminta data Desa 

Pamongan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Pelaksanaan Tradisi Bakar Menyan di Desa Pamongan 
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Foto Tradisi Lempar Suruh Di Desa Pamongan 
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Foto surat izin penelitian  
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Foto surat penerimaan penelitian di Desa Pamongan 
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Kartu Bimbingan Skripsi 
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Kartu Kendali Bimbingan Skripsi 

  


